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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya media pembelajaran yang menarik dan kontekstual dalam
pengenalan musik tradisional Tanji di sekolah dasar, sehingga warisan budaya lokal semakin terpinggirkan. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengembangkan audiobook sebagai media pembelajaran alternatif yang inovatif untuk
memperkenalkan musik Tanji kepada siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah pendekatan action
research dengan teknik kualitatif-deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan
guru dan siswa, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran. Audiobook dirancang dengan narasi interaktif, musik
autentik, dan suara latar untuk menciptakan pengalaman belajar yang imersif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
audiobook mampu meningkatkan minat, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap konteks budaya musik
Tanji. Selain itu, media ini terbukti inklusif dan efektif untuk berbagai gaya belajar, serta dapat diakses oleh siswa
dengan kebutuhan khusus. Penelitian ini berkontribusi terhadap inovasi dalam pendidikan seni budaya dan
menunjukkan potensi teknologi digital dalam pelestarian musik tradisional, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan sarana pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Audiobook, Musik Tanji, Pelestarian Budaya, Pembelajaran Musik Tradisional, Sekolah Dasar.

Utilization of Audio Book as Learning Media for Tanji Traditional Music for Elementary
School Children

Abstract

This study addresses the lack of engaging and contextual learning media for introducing Tanji traditional music
in elementary schools, which contributes to the marginalization of local cultural heritage. The objective of this
research is to develop an audiobook as an innovative alternative medium for teaching Tanji music to elementary
school students. The study employs an action research approach using descriptive-qualitative methods. Data were
collected through participatory observation, interviews with teachers and students, and documentation of learning
activities. The audiobook was designed with interactive narration, authentic musical elements, and background
sounds to create an immersive learning experience. The results indicate that the audiobook increased students’
interest, engagement, and understanding of the cultural context of Tanji music. Moreover, the medium proved to
be inclusive and effective for diverse learning styles, including those with special educational needs. This research
contributes to educational innovation in cultural arts and highlights the potential of digital technology in
preserving traditional music, especially in areas with limited access to conventional learning resources.

Keywords: Audiobook, Cultural Preservation, Elementary School, Tanji Music, Traditional Music Learning.

1. PENDAHULUAN

Audiobook atau pada mulanya dikenal sebagai “talking books” muncul pada era 1930 dengan programnya
yang berjudul “Talking Book Program” [1]. Seiring dengan kemajuan teknologi rekaman, audiobooks mulai
diproduksi dalam bentuk kaset tape di tahun 1950an dari yang sebelumnya hanya vinyl records dikarenakan
kapasitas media rekam yang belum memadai pada masa itu [2]. Penyandang disabilitas merupakan salah satu
penikmat audiobook terbesar kala itu, sebab belum mendapat popularitas di kalangan umum [1]. Popularitas
audiobook semakin meningkat seiring dengan komersialisasi yang dilakukan perusahaan seperti Books on Tape
yang berperan sebagai produsen dan distributor untuk pasar yang lebih luas. Lalu di akhir 1990, rekaman CD
menggantikan kaset guna meningkatkan kualitas audio dan mengikuti perkembangan teknologi. Munculnya
teknologi digital pada awal 2000an seperti MP3 contohnya, menjadi transformasi signifikan dalam perkembangan
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audiobook. Lalu platform seperti audible yang menyediakan akses mudah ke ribuan judul audiobook
menjadikannya semakin populer di kalangan konsumen umum. Kini, mengenal audiobook melalui platform
streaming dan perangkat mobile yang semakin memperkuat audiobook sebagai salah satu medium literasi modern

[3].

Audiobook, selama perjalanan eksistensinya telah banyak dimanfaatkan dalam bidang pendidikan terutama
literasi, karena sangat berperan sebagai perantara khusus alat bantu pengajaran yang memudahkan pendidik dan
peserta didik dalam keberlangsungan pendidikan, terutama dalam mengajarkan materi yang berbasis audio, [4].
Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi ini dapat diimplementasikan ke dalam
pendidikan musik terutama sebagai media pembelajaran musik tradisional di sekolah dasar sebagai upaya kebaruan
media dalam meningkatkan aksesibilitas, daya tarik, dan efektivitas pembelajaran. Musik tradisional tidak hanya
berperan sebagai sarana ekspresi estetika seni, namun baik juga digunakan sebagai media untuk menanamkan
nilai-nilai sosial, sejarah, dan budaya untuk generasi muda [5]. Kini, di era globalisasi dalam dunia percepatan
teknologi yang menjadi pemicu mengapa anak-anak semakin mudah terpapar oleh budaya-budaya populer dan
musik modern, oleh sebab itu keberadaan musik tradisional kini mulai terpinggirkan dari perhatian mereka [6].
Namun, di sisi lain perkembangan teknologi digital merupakan kebaruan cerdas manusia dalam membuka berbagai
jenis peluang baru dalam dunia pendidikan, memungkinkan lahirnya berbagai macam jenis inovasi dalam metode
pengajaran, termasuk penggunaan media digital seperti audiobook [7].

Musik tradisional merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam warisan budaya yang perlu
dilestarikan, oleh karena itu terdapat banyak jenis tantangan dalam proses pembelajarannya, terutama di tingkat
sekolah dasar. Salah satu masalah utama yang biasa dihadapi dalam lingkup pendidikan adalah minimnya media
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menarik bagi anak-anak di masa kini. Penerapan pengajaran musik
tradisional sering kali masih berorientasi terhadap konsep metode pembelajaran konvensional yang minim
melibatkan peran perkembangan teknologi, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan belajar anak-anak di era
digital [8]. Selain itu, hal ini semakin mempertegas rendahnya minat anak masa kini terhadap musik tradisional
yang bersaing dengan dominasi musik populer sehingga mengurangi perhatian guru dan siswa terhadap musik
tradisional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan serangkaian solusi yang tidak hanya dapat
mendukung pendidikan musik tradisional, namun juga menarik minat siswa dengan cara-cara yang berkaitan
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan belajarnya [9].

Musik Tanji adalah pengiring seni pertunjukan tradisional yang muncul pada tahun 1960-an di Bojongloa,
Buahdua, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pada awalnya, musik ini digunakan sebagai pengiring seni Kuda
Renggong, Dalam pertunjukan seperti Kuda Renggong, seperti yang dikemukakan [10] musik tanji sangat penting
untuk memandu gerakan para kuda menari, memiliki fungsi yang sama dalam memberikan landasan ritmis untuk
mengiringi tarian atau ekspresi artistik pertunjukan kuda renggong. Musik tanji merupakan sebuah tradisi yang
berfungsi sebagai hiburan pada acara-acara tertentu seperti prosesi khitanan. Musik Tanji memiliki hubungan erat
dengan seni Tanjidor dari Karawang, di mana Tanji dianggap sebagai versi pentatonik dari Tanjidor. Sebagai seni
pertunjukan, musik Tanji umumnya dimainkan dalam tiga bagian, yaitu pembukaan, arak-arakan, dan penutupan
[11]. Musik Tanji memadukan instrumen tradisional seperti angklung, dogdog, kecrek, dan tarompet dengan
instrumen modern seperti klarinet, trompet, trombon, dan drum. Kombinasi ini menciptakan estetika musik yang
unik, menggabungkan tradisi lokal dengan pengaruh musik Barat [12]. Musik Tanji merupakan bagian integral
dari pelestarian seni dan budaya lokal. Seni Kuda Renggong telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda
Indonesia pada tahun 2014, yang menegaskan bahwa seni ini harus terus dilestarikan [13]. Musik Tanji berfungsi
memperkuat identitas lokal dan sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, seperti kerja sama,
kerukunan, dan penghormatan terhadap tradisi. Namun, globalisasi dan perubahan selera masyarakat, terutama
generasi muda, menjadi tantangan bagi eksistensi musik ini. Banyak generasi muda lebih menyukai budaya
modern dibandingkan budaya lokal, sehingga upaya pelestarian menjadi krusial untuk mencegah kepunahan seni
ini

Penelitian lain yang mendukung efektivitas audiobook dalam pendidikan budaya adalah yang dilakukan oleh
[14] Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio dalam pendidikan musik tradisional mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang immersive, yang menggabungkan elemen suara dengan narasi budaya
yang kuat. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang musik, tetapi juga terlibat dalam pengalaman
budaya yang autentik. Pendekatan ini juga ditemukan lebih inklusif karena media audio dapat diakses oleh siswa
dengan berbagai kemampuan belajar, memungkinkan mereka untuk memahami materi dengan cara yang lebih
personal. Tantangan dalam pembelajaran musik tradisional di Sekolah Dasar adalah Pembelajaran musik
tradisional di sekolah dasar sering kali menghadapi tantangan terkait dengan metode pengajaran yang
konvensional dan kurang menarik bagi siswa. Musik tradisional, seperti Kuda Renggong dan Tanji, membawa
nilai-nilai budaya yang [14], tetapi metode pengajaran yang hanya mengandalkan teks dan instruksi verbal terbukti
kurang efektif dalam menyampaikan kompleksitas dan keindahan musik tersebut kepada siswa. Menyoroti bahwa
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kurangnya akses ke instrumen asli dan keterbatasan media pembelajaran membuat siswa cenderung sulit untuk
memahami musik tradisional. Mereka menekankan pentingnya inovasi dalam media pembelajaran, terutama yang
berbasis teknologi, untuk menghadirkan nuansa musik tradisional secara lebih hidup dan otentik. [15]
menambahkan bahwa keterbatasan metode pengajaran musik tradisional juga berpengaruh pada rendahnya minat
siswa terhadap materi ini. Menurut mereka, pembelajaran musik tradisional seringkali kurang relevan dengan
dunia anak-anak, yang lebih terbiasa dengan teknologi dan konten audio-visual modern. Penggunaan audiobook
yang menggabungkan elemen musik, narasi, dan cerita budaya memberikan solusi potensial untuk menjembatani
kesenjangan ini, karena media ini mampu menarik minat siswa dengan menghadirkan cerita dan pengalaman musik
dalam format yang lebih akrab bagi generasi digital [16].

Pentingnya pelestarian budaya melalui pendidikan berbasis teknologi telah menjadi topik yang semakin
banyak diperhatikan dalam literatur. [17] menegaskan bahwa penggunaan teknologi audio dalam pendidikan
budaya tradisional dapat menjadi alat yang efektif untuk melestarikan dan menyebarkan warisan budaya lokal.
Dalam konteks musik Kuda Renggong dan Tanji, misalnya, teknologi audiobook dapat membantu siswa untuk
memahami musik ini bukan hanya sebagai bagian dari sejarah, tetapi sebagai warisan budaya yang terus hidup.
Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media berbasis teknologi memiliki kesadaran
yang lebih tinggi terhadap pentingnya pelestarian budaya, dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima
pengajaran konvensional. Pembelajaran musik tradisional di sekolah dasar hadir berperan sentral dalam upaya
strategi konservasi musik tradisional terhadap generasi muda dalam memenuhi kebutuhan pendidikan siswa dalam
memahami dan mengapresiasi bentuk-bentuk tradisi seni yang ada [18]. Dalam penelitian [19] menyatakan bahwa
pembelajaran musik tradisional adalah elemen kunci dari warisan budaya, yang menyediakan sarana terutama bagi
anak-anak sekolah dasar untuk terhubung dengan akar budaya mereka dan memahami identitas mereka.

Dengan mengintegrasikan musik rakyat dari budaya asal siswa ke dalam kurikulum, para pendidik dapat
membantu mengistimewakan narasi budaya ini dan menumbuhkan rasa memiliki di antara populasi siswa yang
beragam. Pendekatan ini melawan dominasi tradisi musik Barat yang sering kali meminggirkan ekspresi budaya
lain. [19] menyatakan akses terhadap instrumen dan sumber daya otentik sangat penting untuk pendidikan musik
tradisional yang efektif.

Sekolah harus berusaha untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dengan instrumen asli
yang mencerminkan warisan budaya mereka. Ketika anak-anak memainkan instrumen otentik, mereka
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang karakteristik musik yang unik dari tradisi mereka
Pembelajaran musik bukan hanya tentang belajar nada dan irama, namun juga berfungsi sebagai media untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. pembelajaran musik diintegrasikan dengan pendidikan karakter,
membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kreativitas [20]. Sehingga
pendidikan musik tradisional yang efektif dalam studi yang dikemukakan [19] membutuhkan pengintegrasian
musik tradisional ke dalam berbagai mata pelajaran di luar kelas musik. Misalnya, menggunakan lagu-lagu
tradisional dalam pelajaran bahasa atau ilmu sosial dapat meningkatkan pembelajaran dengan memberikan konteks
dan relevansi dengan materi yang diajarkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur efektivitas penggunaan audiobook dalam meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran seni musik di sekolah
dasar. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana audiobook dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi musik tradisional, baik dari segi pengetahuan teoretis maupun penghayatan
terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung. Penelitian ini juga berfokus pada analisis tantangan yang dihadapi
selama implementasi audiobook di kelas, termasuk hambatan teknis, kesiapan guru, dan respon siswa terhadap
media pembelajaran yang digunakan.

Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang komprehensif mengenai potensi media
pembelajaran berbasis teknologi dalam memperkuat pendidikan seni dan budaya. Secara lebih spesifik, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji dan mengevaluasi implementasi audiobook sebagai media pembelajaran yang
inovatif dalam pendidikan musik tradisional. Penelitian ini menganalisis peran audiobook dalam menjembatani
kesenjangan pendidikan seni antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Penelitian ini juga mengidentifikasi
tantangan serta peluang dalam penerapan audiobook sebagai alat pedagogis yang efektif di lingkungan sekolah
dasar.

Kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat akademis tetapi juga praktis. Dari perspektif teoritis, studi ini
memberikan kontribusi terhadap literatur pendidikan seni dan teknologi pembelajaran, khususnya dalam konteks
pemanfaatan audiobook sebagai media pembelajaran musik tradisional. Kajian ini juga memperkaya wacana
mengenai strategi pedagogis berbasis teknologi yang dapat diterapkan untuk mendukung konservasi budaya lokal
serta mendukung pendidikan yang lebih inklusif. Dari sisi praktis, penelitian ini menawarkan panduan bagi
pendidik dalam mengimplementasikan audiobook sebagai sarana edukatif di lingkungan sekolah. Dengan adanya
panduan ini, guru diharapkan dapat mengadopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap
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dinamika kebutuhan peserta didik. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pendidikan seni yang berbasis teknologi guna meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas
pembelajaran di berbagai wilayah.

Selain manfaat akademis dan praktis, penelitian ini juga memiliki dampak sosial dan budaya yang signifikan.
Pemanfaatan audiobook dalam pembelajaran Musik Tanji dapat menjadi instrumen strategis dalam pelestarian
budaya lokal dengan menjangkau audiens yang lebih luas, terutama di kalangan generasi muda. Dengan
pendekatan yang lebih inovatif, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat
terhadap warisan budaya, sekaligus menciptakan kesetaraan dalam akses pendidikan seni, khususnya di daerah
yang memiliki keterbatasan sumber daya. Secara historis, audiobook telah terbukti menjadi alat pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan literasi dan pemahaman konsep berbasis audio. Awalnya dikembangkan untuk
mendukung individu dengan keterbatasan visual, audiobook kini telah berkembang menjadi media pembelajaran
multidisipliner yang digunakan dalam berbagai bidang studi. Dalam konteks pendidikan seni, audiobook dapat
menjadi sarana yang efektif untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui pendekatan
multisensori. Kehadiran elemen narasi, ilustrasi suara, serta interaktivitas berbasis audio dalam audiobook
memungkinkan peserta didik mengembangkan pengalaman belajar yang lebih holistik dan kontekstual [21].

Bekerja sama dengan Balai Pelestarian Kebudayaan di bawah naungan Kementerian Kebudayaan Wilayah 9
di Cinambo, Bandung, Jawa Barat, kami merilis sebuah karya istimewa berupa buku cerita fisik dan audio book
berjudul "Kuda Renggong.” Karya ini dirancang sebagai upaya memperkenalkan dan melestarikan salah satu
warisan budaya Indonesia, yaitu Kuda Renggong, kepada generasi muda melalui media yang kreatif dan interaktif.
Buku ini mengisahkan pengalaman menarik seorang anak bernama Zayn dan teman-teman sekelasnya yang
melakukan perjalanan field trip ke Sumedang, Jawa Barat. Dalam perjalanan tersebut, mereka mempelajari secara
mendalam seni tradisional Kuda Renggong, mulai dari asal-usulnya hingga makna budaya yang terkandung di
dalamnya. Melalui pandangan polos dan rasa ingin tahu Zayn, pembaca dan pendengar akan diajak menjelajahi
setiap aspek dari seni Kuda Renggong, termasuk kostum, pelatihan kuda, tradisi pertunjukan, hingga peran musik
Tanji sebagai pengiring utama yang memperkaya keindahan seni ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Action Research model Kemmis & McTaggart, yang menekankan
pada siklus spiral terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Pendekatan ini dipilih untuk merespons secara langsung tantangan dalam pembelajaran musik
tradisional, khususnya musik Kuda Renggong dan musik Tanji, di tingkat sekolah dasar. Lokasi penelitian adalah
Pribadi Bilingual School yang menggunakan kurikulum Cambridge, dengan subjek penelitian terdiri atas siswa
kelas 1V, V, dan kelas vokal (Vocal Club Class), serta satu guru seni musik.

2.1. Tahapan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama yang direpresentasikan dalam diagram alur berikut:
(1) Tahap Awal (Identifikasi & Perencanaan)

e  Studi pustaka dan analisis kebutuhan pembelajaran.

e \Wawancara eksploratif dengan guru untuk mengetahui persepsi awal.

e Penyusunan panduan pelaksanaan pembelajaran berbasis audiobook (bilingual).
(2) Tahap Pelaksanaan (Tindakan & Observasi)

e Implementasi audiobook dalam proses pembelajaran musik.

e Observasi partisipatif terhadap respons dan keterlibatan siswa.
(3) Tahap Akhir (Refleksi & Evaluasi)

e Analisis data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

e Evaluasi efektivitas media audiobook dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik sebagai berikut:

e  Wawancara semi-terstruktur dengan 1 guru seni musik dan 15 siswa (5 siswa dari setiap
kelas/kelompok) untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka terhadap pembelajaran menggunakan
audiobook.

e  Observasi partisipatif selama 4 sesi pembelajaran untuk mencatat tingkat keterlibatan, fokus, dan reaksi
siswa terhadap materi yang disampaikan.

e  Dokumentasi berupa foto, rekaman audio kelas, hasil tugas, serta catatan kegiatan siswa.
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e Instrumen yang digunakan meliputi panduan wawancara, lembar observasi, dan rubrik evaluasi
pembelajaran.

2.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif sederhana. Data kualitatif digunakan untuk menggambarkan proses, persepsi, serta dinamika
pembelajaran secara lebih mendalam dan deskriptif. Sumber data kualitatif diperoleh dari berbagai instrumen,
seperti transkrip wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa. Wawancara ini memberikan gambaran tentang
pandangan, pengalaman, serta kesan mereka terhadap penggunaan audiobook dalam pembelajaran musik
tradisional. Selain itu, catatan observasi keterlibatan siswa juga menjadi bagian penting dari data kualitatif. Melalui
observasi ini, peneliti mencatat secara sistematis bagaimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran, baik secara
verbal maupun non-verbal.

Data kualitatif juga diperkuat dengan tanggapan siswa dalam sesi diskusi yang berlangsung selama atau
setelah kegiatan pembelajaran. Tanggapan ini mencerminkan sejauh mana siswa memahami materi, merasa
tertarik, dan menunjukkan apresiasi terhadap musik tradisional setelah mendengarkan audiobook. Dokumentasi
visual dan audio selama proses pembelajaran pun turut dikumpulkan sebagai bukti otentik dan pendukung analisis
data. Dokumentasi ini berfungsi untuk merekam ekspresi siswa, interaksi dalam kelas, serta suasana pembelajaran
yang tidak bisa sepenuhnya ditangkap hanya melalui kata-kata.

Data kuantitatif sederhana digunakan untuk melihat perubahan yang lebih terukur terhadap minat siswa
dalam mempelajari musik tradisional. Data ini diperoleh dari grafik peningkatan minat siswa berdasarkan hasil
skoring rubrik sebelum dan sesudah penggunaan audiobook. Dengan menggunakan instrumen penilaian yang telah
distandarisasi, peneliti dapat mengidentifikasi adanya peningkatan minat secara numerik. Grafik tersebut
menyajikan perbandingan visual yang memudahkan interpretasi sejauh mana penggunaan audiobook berdampak
terhadap ketertarikan siswa. Dengan demikian, kombinasi antara data kualitatif dan kuantitatif ini memberikan
gambaran yang menyeluruh dan mendalam terhadap efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.

2.3. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif-deskriptif tematik, dengan langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2. Kategorisasi tema berdasarkan respon siswa dan guru (misalnya: peningkatan minat, pemahaman budaya,
kenyamanan belajar).

3. Penyajian data dalam bentuk naratif dan visual (tabel dan grafik keterlibatan siswa).

4.  Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
meningkatkan validitas temuan.

2.4. Perangkat dan Media Pembelajaran

Audiobook dikembangkan dan disajikan dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris), dengan konten naratif
budaya dan elemen musik Tanji serta Kuda Renggong. Media ini diakses melalui aplikasi pemutar audio standar
(seperti Spotify, Youtube dan Sound Cloud).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa implementasi audiobook bilingual dalam pembelajaran musik
tradisional Kuda Renggong dan Tanji di Pribadi Bilingual School memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan keterlibatan serta pemahaman siswa mengenai warisan budaya musik tradisional. Audiobook yang
disajikan dalam dua bahasa, yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, memungkinkan siswa untuk mengakses
dan memahami narasi sejarah Kuda Renggong serta makna budaya yang terkandung dalam tradisi musik Tanji.
Integrasi teknologi berbasis audio ini tidak hanya meningkatkan pengalaman auditori siswa, tetapi juga
memperkaya pemahaman mereka terhadap elemen musikal, termasuk pengenalan terhadap berbagai instrumen
tradisional seperti kendang (perkusi), terompet, dan alat musik tiup lainnya. Musik Kuda Renggong memiliki nilai
historis yang mendalam dalam upacara tradisional masyarakat Sumedang, berfungsi sebagai pengiring atraksi kuda
berhias yang ditunggangi anak-anak dalam konteks perayaan budaya. Sementara itu, musik Tanji berkembang
sebagai musik pengiring yang mengedepankan dominasi instrumen perkusi dan alat tiup guna menciptakan
suasana yang dinamis dan penuh semangat dalam berbagai acara adat. Keberadaan audiobook dalam pembelajaran
memberikan konteks yang lebih luas bagi siswa untuk memahami tidak hanya aspek musikal tetapi juga dinamika
sosial dan budaya yang melatarbelakangi musik tradisional ini. Lebih dari itu, pendekatan ini memungkinkan siswa
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untuk menghubungkan pengalaman mendengar dengan interpretasi intelektual terhadap sejarah dan budaya yang
dikemas dalam narasi edukatif.

3.1. Peningkatan Minat Siswa terhadap Musik Tradisional

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru seni musik, ditemukan bahwa penggunaan
audiobook dalam pembelajaran musik tradisional memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan
pemahaman siswa. Seorang guru menyatakan bahwa sebelum penggunaan audiobook, banyak siswa yang
kurang tertarik dengan pembelajaran musik Tanji karena metode yang digunakan masih bersifat
konvensional. Namun, setelah penerapan audiobook yang dilengkapi dengan narasi interaktif dan elemen
musik autentik, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Guru
tersebut menambahkan bahwa audiobook tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga membantu
mereka memahami konteks budaya musik Tanji dengan lebih baik. Siswa juga memberikan respons positif
terhadap penggunaan audiobook sebagai media pembelajaran. Seorang siswa kelas V mengungkapkan
bahwa ia lebih menikmati belajar dengan audiobook dibandingkan membaca buku karena cara penyampaian
yang lebih menarik dan mudah dipahami. Siswa lainnya menambahkan bahwa adanya elemen musik dalam
audiobook membuat pembelajaran terasa lebih hidup dan menyenangkan. Beberapa siswa juga menyoroti
fleksibilitas penggunaan audiobook, di mana mereka dapat mendengarkan materi kapan saja, baik di sekolah
maupun di rumah melalui platform musik dan audio secara gratis. Selain itu, beberapa siswa lebih hyaman
mendengarkan audiobook dalam bahasa Inggris karena sesuai dengan kurikulum Cambridge yang
diterapkan di sekolah mereka. Seorang siswa kelas IV menyatakan bahwa ia lebih memilih versi bahasa
Inggris karena lebih sering digunakan dalam pembelajaran, namun tetap merasa bahwa versi bahasa
Indonesia membantu dalam memahami aspek budaya lokal secara lebih mendalam.

Audio Book Cerita Gambar Audio Book Cerita Gambar
Kesenian Tradisional Kuda Kesenian Tradisional Kuda

Renggong [English Ver.] \Rlen?gong [Bahasa Indonesia
er.

A" sekwilayahix
B eekwila
. ilayah X

Gambar 1. Dokumentasi digital salah satu platform musik dan podcast spotify.

Untuk memastikan validitas temuan penelitian, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa
mengalami peningkatan dalam minat dan pemahaman terhadap musik Tanji setelah penggunaan audiobook.
Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi selama proses pembelajaran, di mana siswa terlihat lebih aktif dalam
diskusi kelas, mengajukan pertanyaan terkait sejarah musik Tanji, serta menunjukkan antusiasme dalam
mengidentifikasi elemen musik yang terdapat dalam audiobook. Selain itu, dokumentasi berupa tugas siswa juga
menunjukkan peningkatan pemahaman mereka terhadap musik Tanji. Sebelum penggunaan audiobook, banyak
siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep musik Tanji, termasuk asal-usul, alat musik yang
digunakan, serta perannya dalam budaya Sumedang. Namun, setelah mendengarkan audiobook, jawaban mereka
menjadi lebih terstruktur dan rinci, mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang
dipelajari.
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Gambar 3. Dokumentasi kelas dalam aktivitas mengisi angket pemahaman materi.

Hasil observasi mengindikasikan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori memperoleh manfaat yang lebih
besar dari audiobook dibandingkan dengan metode pembelajaran berbasis teks. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran multimodal yang menekankan bahwa kombinasi elemen auditori dan naratif dapat meningkatkan
pemahaman serta retensi informasi secara lebih efektif. Temuan ini juga mendukung gagasan bahwa pendekatan
berbasis teknologi dapat menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran seni budaya. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa audiobook bilingual menunjukan efektivitas yang signifikan dalam
pembelajaran musik tradisional. Penggunaannya tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa,
tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam proses belajar serta mendukung pelestarian budaya lokal melalui
pendekatan yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa
penggunaan audiobook bilingual sangat efektif dalam mendukung pembelajaran musik tradisional di sekolah
berbasis kurikulum Cambridge. Tidak hanya berkontribusi dalam peningkatan minat siswa terhadap musik Kuda
Renggong dan Tanji, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka mengenai sejarah dan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam musik tradisional. Guru seni musik yang terlibat dalam penelitian ini menekankan bahwa
metode audiobook mudah diimplementasikan dalam kelas, meningkatkan partisipasi siswa secara aktif, serta
sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang berbasis teknologi dan budaya. Dengan demikian, penelitian ini
menggarisbawahi bagaimana penerapan teknologi digital dapat digunakan sebagai alat pedagogis yang
memperkaya pengalaman belajar siswa, khususnya dalam bidang seni dan budaya.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan audiobook berkontribusi terhadap peningkatan
minat siswa terhadap musik tradisional Kuda Renggong. Strategi berbasis narasi yang diterapkan dalam audiobook
terbukti mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam eksplorasi
sejarah dan nilai budaya yang terkandung dalam musik tradisional. Sebelum penerapan audiobook, hanya 40%
siswa yang menunjukkan ketertarikan terhadap musik tradisional, namun setelah implementasi metode ini, tingkat
minat siswa meningkat drastis menjadi 85%. Peningkatan ini menguatkan premis bahwa media pembelajaran
berbasis audio memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan partisipasi siswa terhadap pelajaran seni budaya.
Keberhasilan ini juga menyoroti pentingnya aspek storytelling dalam pembelajaran seni budaya, di mana
pendekatan berbasis narasi dapat memfasilitasi koneksi emosional siswa terhadap materi yang dipelajari.
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Gambar 4. Persentase grafik peningkatan minat siswa terhadap musik tradisional.

3.2. Preferensi Bahasa Audiobook

Hasil observasi empiris menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yakni sekitar 60%, menunjukkan preferensi
terhadap audiobook dengan narasi berbahasa Inggris dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Preferensi ini dapat
dikaitkan dengan lingkungan akademik yang menerapkan kurikulum Cambridge, di mana bahasa Inggris
mendominasi berbagai aspek pembelajaran dan menjadi medium utama dalam proses transfer ilmu. Penggunaan
bahasa Inggris dalam audiobook tidak hanya dianggap lebih sesuai dengan ekspektasi akademik mereka, tetapi
juga berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi linguistik dalam konteks global. Selain itu, paparan yang
lebih luas terhadap materi berbahasa Inggris cenderung mempercepat proses kognitif dalam memahami konsep
yang diajarkan serta meningkatkan kemampuan analitis siswa dalam memproses informasi secara kritis. Di sisi
lain, sekitar 40% siswa menunjukkan kecenderungan untuk memilih audiobook dengan narasi berbahasa
Indonesia, yang mereka anggap lebih efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya lokal secara autentik. Bagi
kelompok ini, bahasa ibu berperan sebagai medium yang lebih akrab dan relevan dalam memahami esensi Musik
Tanji sebagai warisan budaya. Penggunaan bahasa Indonesia dalam audiobook memungkinkan proses asimilasi
makna yang lebih mendalam, terutama dalam konteks penghayatan aspek historis, estetis, dan filosofis yang
melekat pada seni tradisional tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor linguistik memiliki implikasi
signifikan terhadap efektivitas pemanfaatan audiobook sebagai media pembelajaran. Bahasa yang digunakan
dalam audiobook tidak hanya mempengaruhi tingkat pemahaman kognitif siswa, tetapi juga berdampak pada
keterlibatan afektif mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan strategi pedagogis yang
mempertimbangkan keseimbangan antara penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia guna memastikan
efektivitas pembelajaran yang optimal serta mendukung tujuan pelestarian budaya secara lebih holistik.

100+ Preferensi Bahasa Audiobook
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Gambar 5. Keterangan diagram batang preferensi bahasa audiobook.
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3.3. Pengenalan Instrumen Musik Tradisional

Selain memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat, penggunaan audiobook juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam mengenali instrumen musik Tanji. Setelah
pembelajaran berbasis audiobook, siswa dari kelas 1V, V, dan Vocal Club Class menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam mengidentifikasi instrumen musik tradisional. Siswa kelas IV melaporkan tingkat pengenalan
sebesar 70% terhadap kendang, 60% terhadap terompet, dan 65% terhadap alat musik tiup lainnya. Sementara itu,
siswa kelas V mencatat peningkatan lebih lanjut dengan tingkat pengenalan sebesar 85% terhadap kendang, 75%
terhadap terompet, dan 80% terhadap alat musik tiup lainnya. Adapun siswa dari Vocal Club Class menunjukkan
tingkat pengenalan tertinggi, dengan 95% mampu mengidentifikasi kendang, 90% mengenali terompet, dan 92%
mengenali alat musik tiup lainnya. Data ini mengilustrasikan bahwa metode pembelajaran berbasis audiobook
mampu memberikan pengaruh yang substansial terhadap pemahaman teknis siswa terhadap elemen musikal dalam
musik Tanji. Temuan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan multisensori dalam pembelajaran seni budaya,
di mana keterlibatan pendengaran memainkan peran krusial dalam proses internalisasi elemen musik tradisional.

100+ Tingkat Pengenalan Instrumen Musik Tanji

- Kelas IV
- Kelas V

= Vocal Club
80r

60

401

Persentase Pengenalan (%)

20

0

Kendang Terompet Alat Tiup
Instrumen Musik

Gambar 6. Keterangan diagram batang tingkat pengenalan instrumen musik taniji.

Kontribusi Audiobook dalam Pembelajaran Musik Tradisional

Keterlibatan Siswa

20.0%
Pengenalan Instrumen

25.0%

30.0%
Peningkatan Minat

25.0%

Pemahaman Budaya

Gambar 7. Keterangan diagram pie kontribusi audiobook dalam pembelajaran musik tradisional.

Efektivitas audiobook dalam meningkatkan pemahaman siswa juga dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran multimodal, di mana kombinasi antara auditori dan narasi berbasis konteks meningkatkan
pemrosesan informasi siswa. Temuan ini mendukung teori Johnson tentang pembelajaran berbasis
multimedia, yang menyatakan bahwa informasi yang disajikan dalam berbagai modalitas lebih mudah
dipahami dan diingat dibandingkan dengan metode instruksional konvensional yang hanya berbasis teks
[22]. Pendekatan multimodal ini juga berkaitan dengan teori pembelajaran aktif, yang menekankan bahwa
partisipasi aktif dalam proses belajar dapat meningkatkan retensi informasi serta keterlibatan kognitif siswa
dalam memahami konsep abstrak [23].
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Gambar 8. Keterangan diagram batang efektifitas audiobook.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi audiobook dalam pembelajaran musik
tradisional Kuda Renggong dan Tanji memiliki implikasi positif terhadap peningkatan keterlibatan, pemahaman,
serta apresiasi siswa terhadap budaya lokal. Dengan memanfaatkan teknologi audio yang interaktif, siswa dapat
lebih mudah mengakses dan memahami nilai-nilai budaya yang melekat dalam musik tradisional. Hasil ini
menggarisbawahi bahwa pendekatan berbasis teknologi dapat menjadi instrumen pedagogis yang efektif dalam
mendukung pendidikan seni dan budaya, terutama dalam konteks institusi pendidikan yang menerapkan kurikulum
berbasis global seperti Cambridge. Oleh karena itu, implementasi audiobook dalam pembelajaran seni budaya
dapat dipertimbangkan sebagai strategi jangka panjang guna meningkatkan kesadaran dan apresiasi generasi muda
terhadap musik tradisional Indonesia. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut
terkait pengembangan media pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan elemen audio, visual, dan Kinestetik
guna memperkaya pengalaman belajar siswa dalam memahami seni dan budaya lokal.

lIc-)|0ubungan Keterlibatan dan Pemahaman Siswa
[ L ]
L ]

80|
60 L]

a0t e

Pemahaman Siswa (%)

201

0

0 20 20 0 80 100
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Gambar 9. Persentase grafik hubungan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam bidang pendidikan seni dan
teknologi pembelajaran dengan menegaskan bahwa media berbasis teknologi dapat menjadi katalis bagi
pembelajaran berbasis pengalaman. Dari perspektif pedagogi, penelitian ini mengafirmasi bahwa strategi berbasis
media digital mampu menjadi instrumen efektif dalam mengatasi keterbatasan metode pembelajaran konvensional
yang cenderung pasif [24]. Pemanfaatan teknologi audiobook memungkinkan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan imersif, sehingga meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa dalam memahami musik
tradisional yang sebelumnya kurang diminati. Dampak praktis dari penelitian ini juga terlihat dalam konteks desain
kurikulum dan inovasi metode pengajaran, di mana integrasi audiobook sebagai bagian dari strategi pembelajaran
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta
kebutuhan siswa yang beragam [25]. Dalam skala yang lebih luas, kebijakan pendidikan dapat mengakomodasi
teknologi ini sebagai upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran seni budaya, terutama
bagi sekolah-sekolah dengan keterbatasan sumber daya pengajaran konvensional. Meskipun penelitian ini
menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
dilakukan dalam konteks lingkungan sekolah dengan kurikulum Cambridge, yang mungkin tidak sepenuhnya
merepresentasikan kondisi sekolah dengan latar belakang kurikulum nasional atau sistem pendidikan lainnya. Oleh
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karena itu, generalisasi hasil penelitian ini memerlukan studi lintas konteks yang melibatkan berbagai tipe institusi
pendidikan. Kedua, aspek teknis dari implementasi audiobook, seperti kualitas produksi suara, keterbacaan narasi,
serta preferensi siswa terhadap gaya penyajian audio, belum menjadi fokus utama penelitian ini, padahal faktor-
faktor tersebut dapat berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas media pembelajaran. Ketiga, meskipun
penelitian ini mengevaluasi pemahaman dan minat siswa, dampak audiobook terhadap keterampilan praktik musik
siswa masih belum diteliti secara mendalam.

Oleh sebab itu, studi masa depan sebaiknya mengeksplorasi hubungan antara penggunaan audiobook dan
peningkatan keterampilan motorik dalam memainkan instrumen musik tradisional. Sebagai tindak lanjut,
penelitian lanjutan sebaiknya difokuskan pada beberapa aspek utama. Eksperimen yang membandingkan
efektivitas audiobook dengan metode pembelajaran lain, seperti video interaktif atau aplikasi gamifikasi, dapat
memberikan wawasan lebih dalam mengenai strategi pembelajaran yang paling optimal untuk musik tradisional.
Selain itu, pengembangan audiobook yang lebih interaktif dengan memasukkan elemen kuis atau aktivitas berbasis
suara dapat dieksplorasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran [26]. Aspek teknis seperti
desain audio, kualitas narasi, dan preferensi siswa terhadap karakteristik suara dalam audiobook juga penting untuk
diteliti lebih lanjut guna mengoptimalkan efektivitasnya dalam pendidikan seni [27], [28]. Studi lanjutan mengenai
keterkaitan antara penggunaan audiobook dan peningkatan keterampilan motorik dalam memainkan instrumen
musik tradisional sangat diperlukan agar efektivitas media ini dapat dianalisis secara lebih menyeluruh dalam
pengajaran musik berbasis praktik. Selain itu, kolaborasi antara pendidik, seniman, dan pengembang teknologi
dalam menciptakan audiobook yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran seni akan membuka
peluang baru dalam pengembangan strategi pengajaran yang lebih holistik dan berbasis teknologi [28].

Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi sosial dan etis yang signifikan. Dari perspektif sosial,
penggunaan audiobook dalam pembelajaran seni budaya dapat menjadi instrumen strategis dalam pelestarian
warisan budaya lokal. Mengingat tantangan globalisasi yang menyebabkan dominasi budaya populer atas budaya
tradisional, integrasi teknologi dalam pembelajaran seni dapat menjadi solusi inovatif untuk memastikan
kesinambungan budaya di kalangan generasi muda [29]. Dari segi etis, pengembangan dan implementasi
audiobook harus mempertimbangkan aspek otentisitas dan representasi budaya yang akurat, dengan melibatkan
praktisi seni dan komunitas budaya yang memiliki otoritas terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian,
audiobook tidak hanya berfungsi sebagai alat edukasi tetapi juga sebagai sarana yang menghormati dan
melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa akses terhadap audiobook dapat
diperluas ke berbagai lapisan masyarakat, termasuk kelompok dengan keterbatasan akses terhadap teknologi atau
pendidikan formal [30]. Secara lebih luas, implikasi sosial dari penggunaan audiobook dalam pembelajaran seni
mencakup peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya lokal serta penguatan
identitas budaya generasi muda. Melalui strategi pendidikan berbasis teknologi, pelestarian budaya dapat
dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan audiobook bilingual secara signifikan meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap musik tradisional Tanji dalam pembelajaran seni budaya di sekolah
dasar berbasis kurikulum Cambridge. Integrasi narasi interaktif dan elemen musik autentik dalam audiobook
terbukti lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam menciptakan pengalaman belajar yang imersif dan
bermakna. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya adopsi teknologi digital, khususnya audiobook, sebagai
strategi inovatif dalam pendidikan seni budaya untuk menjangkau siswa dengan berbagai gaya belajar dan latar
belakang bahasa. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini mendorong guru dan sekolah untuk memanfaatkan
audiobook sebagai media pembelajaran yang inklusif dan relevan, terutama dalam pelestarian musik tradisional di
era globalisasi. Namun, keterbatasan jumlah sampel dan aksesibilitas teknologi menjadi tantangan dalam
generalisasi hasil. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi desain teknis audiobook
yang lebih optimal serta membandingkan efektivitasnya dengan media pembelajaran digital lainnya guna
mengukur dampak jangka panjang terhadap penguasaan materi dan kecintaan siswa terhadap budaya lokal.
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